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ABSTRAK

Perubahan iklim telah memberikan dampak signifikan terhadap masyarakat pesisir, terutama
perempuan yang menghadapi kerentanan berlapis akibat ketimpangan gender dan keterbatasan akses
terthadap sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi-
strategi yang dikembangkan perempuan pesisir dalam membangun resiliensi menghadapi perubahan
iklim, mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas resiliensi, serta merumuskan
rekomendasi kebijakan. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis dokumen dan
data sekunder, penelitian ini mengungkap bahwa perempuan pesisir telah mengembangkan beragam
strategi resiliensi yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Strategi tersebut meliputi
diversifikasi mata pencaharian, pengembangan jaringan sosial, rehabilitasi ekosistem, dan
pemanfaatan pengetahuan lokal. Modal sosial, akses informasi, kepemimpinan perempuan, dan
dukungan kebijakan menjadi faktor pendukung utama, sementara keterbatasan akses sumber daya
dan hambatan struktural-budaya menjadi tantangan signifikan. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan model penguatan resiliensi yang komprehensif dan terintegrasi, dengan
mempertimbangkan kompleksitas kerentanan dan keragaman konteks lokal.

Kata kunci: resiliensi perempuan pesisir, adaptasi perubahan iklim, pemberdayaan gender

ABSTRACT

Climate change has significantly impacted coastal communities, particularly women who face layered vulnerabilities due
to gender inequalities and limited access to resources. This research aims to identify and analyze strategies developed by
coastal women in building resilience to climate change, explore factors influencing resilience capacity, and formulate
policy recommendations. Using a qualitative approach with document analysis and secondary data methods, this
research reveals that coastal women have developed various resilience strategies encompassing economic, social, and
environmental aspects. These strategies include livelibood diversification, social network development, ecosystem
rebabilitation, and utilization of local knowledge. Social capital, information access, women's leadership, and policy
support are key enabling factors, while limited resource access and structural-cultural barriers pose significant
challenges. "This research recommends developing a comprebensive and integrated resilience strengthening model,
considering the complexity of vulnerability and diversity of local contexts.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim telah menjadi ancaman serius bagi sistem sosial-ekologis pesisir di seluruh
dunia, dengan dampak yang semakin intensif dan kompleks. Wilayah pesisir menghadapi berbagai
risiko terkait perubahan iklim, termasuk kenaikan permukaan laut, erosi pantai, dan banjir rob yang
mengancam keberlanjutan kehidupan masyarakat pesisir. Penelitian (Chowdhury et al,, 2024)
menunjukkan bahwa dampak perubahan iklim di wilayah pesisir tidak hanya berdimensi ekologis,
tetapi juga memiliki implikasi sosial yang mendalam, terutama bagi kelompok-kelompok rentan
seperti perempuan. Kerentanan ini semakin diperparah oleh keterbatasan akses terhadap sumber
daya dan marginalisasi dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan adaptasi
perubahan iklim.Di tengah situasi ini, perempuan pesisit menjadi kelompok yang sangat rentan
karena menghadapi kendala spesifik gender dalam sistem pengambilan keputusan dan akses terhadap
sumber daya adaptasi. Sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian (Perelli et al., 2024) di wilayah Sub-
Sahara Afrika, perempuan menghadapi hambatan tambahan dalam mengadopsi teknologi pertanian
cerdas iklim karena keterbatasan peran mereka dalam pengambilan keputusan rumah tangga. Situasi
ini mencerminkan adanya ketimpangan gender yang sistemik dalam konteks adaptasi perubahan
iklim, di mana perempuan seringkali memiliki suara yang terbatas dalam menentukan strategi
adaptasi yang sesuai dengan kebutuhan dan pengalaman mereka.

(Robert et al, 2023) mengungkapkan bahwa di wilayah pesisit yang telah mengalami
urbanisasi tinggi dan berorientasi pada ekonomi pariwisata, perubahan dalam pengelolaan pesisir dan
pengembangan wilayah menjadi sangat sulit untuk diinisiasi. Hal ini menambah kompleksitas
tantangan yang dihadapi perempuan pesisir, karena mereka harus beradaptasi tidak hanya dengan
dampak perubahan iklim, tetapi juga dengan berbagai tekanan sosial-ekonomi yang muncul dari
transformasi wilayah pesisir. Dalam konteks ini, resiliensi perempuan pesisir menjadi faktor kunci
dalam memastikan keberlanjutan komunitas pesisir secara keseluruhan. Meski menghadapi berbagai
keterbatasan, komunitas pesisir telah mengembangkan berbagai strategi adaptasi berbasis alam untuk
mengatasi dampak perubahan iklim. Penelitian (Dabaich et al., 2024) di Kairo, Mesir, menunjukkan
bagaimana kelompok rentan di wilayah marginal telah mengembangkan strategi adaptasi langsung
dan tidak langsung yang beragam, bahkan tanpa intervensi pemerintah. Strategi-strategi ini seringkali
berbasis pada pengetahuan lokal dan pengalaman menghadapi bencana yang berulang, menunjukkan
kapasitas komunitas pesisir untuk membangun resiliensi dari bawah.

(Perez Lopez et al, 2024) dalam penelitian mereka di wilayah estuari Sungai Hunter,
Australia, menggarisbawahi pentingnya pendekatan adaptasi sensitif iklim yang dikembangkan
melalui perencanaan wilayah yang mempertimbangkan aspek budaya dan ekologis. Temuan ini
menegaskan bahwa strategi adaptasi yang efektif harus mengintegrasikan pengetahuan lokal dan
nilai-nilai budaya dengan pemahaman ilmiah tentang perubahan iklim. Dalam konteks ini,
perempuan pesisir seringkali menjadi pemegang pengetahuan lokal yang berharga tentang ekosistem
pesisir dan praktik-praktik adaptasi tradisional.Penelitian (Mattah et al., 2024) di estuari Volta,
Ghana, memberikan bukti konkret tentang bagaimana komunitas pesisir telah mengembangkan
sistem pengetahuan lokal yang canggih untuk memprediksi, mengatasi, dan mengurangi dampak

9257 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

bencana terkait iklim. Sistem pengetahuan ini mencakup berbagai indikator alam untuk memprediksi
cuaca dan bencana, serta strategi-strategi adaptasi yang telah teruji waktu. Namun, penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa migrasi telah menjadi strategi adaptasi yang semakin umum, dengan lebih
dari 50% rumah tangga melaporkan anggota keluarga yang telah bermigrasi. Fenomena ini memiliki
implikasi khusus bagi perempuan pesisir yang seringkali harus mengambil alih tanggung jawab rumah
tangga ketika anggota keluarga laki-laki bermigrasi.

(Haque et al., 2024) menekankan pentingnya peran institusi multi-level dalam mendukung
inovasi dan teknologi adaptasi untuk mengurangi risiko iklim. Di Bangladesh, lembaga formal, quasi-
formal, dan informal telah terlibat aktif dalam membangun kemitraan untuk mempromosikan
inovasi dan teknologi adaptasi di tingkat komunitas. Namun, fragmentasi kelembagaan masih
menjadi hambatan utama dalam implementasi program-program terkait bencana iklim secara
berkelanjutan. Situasi ini mempengaruhi akses perempuan pesisir terhadap sumber daya dan
dukungan yang mereka butuhkan untuk membangun resiliensi. (Saha et al., 2024) dalam penelitian
mereka tentang kerentanan mata pencaharian masyarakat pesisir Bangladesh mengungkapkan bahwa
ketergantungan pada sumber daya alam yang sensitif terhadap iklim menjadi faktor utama
kerentanan. Penelitian ini juga menemukan bahwa strategi mata pencaharian, akses air, bencana alam
dan wvariabilitas iklim, serta kesehatan menjadi faktor-faktor utama yang berkontribusi pada
kerentanan. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi perempuan pesisir yang seringkali memiliki
peran ganda dalam mengelola sumber daya rumah tangga dan mencari nafkah.

Meski telah ada berbagai penelitian tentang adaptasi perubahan iklim di wilayah pesisir,
masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana perempuan pesisir membangun
resiliensi mereka. Penelitian-penelitian sebelumnya belum secara komprehensif mengeksplorasi
bagaimana perempuan pesisit mengembangkan dan menggunakan strategi adaptasi berbasis
pengetahuan lokal, serta bagaimana mereka mengatasi hambatan struktural dan budaya dalam
membangun resiliensi. Selain itu, masih terbatas penelitian yang menganalisis interaksi antara
pengetahuan ilmiah dan pengetahuan lokal dalam konteks adaptasi perubahan iklim yang
berperspektif gender. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis strategi-strategi yang dikembangkan perempuan pesisir dalam
membangun resiliensi menghadapi perubahan iklim, mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kapasitas resiliensi perempuan pesisir, baik yang bersifat mendukung maupun
menghambat, serta merumuskan rekomendasi kebijakan untuk memperkuat resiliensi perempuan
pesisir dalam konteks adaptasi perubahan iklim. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
signifikan baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya
pemahaman tentang resiliensi dalam konteks adaptasi perubahan iklim yang berperspektif gender,
khususnya dalam memahami bagaimana perempuan pesisit mengembangkan dan menggunakan
berbagai strategi adaptasi.

Penelitian ini juga akan berkontribusi pada pengembangan kerangka konseptual yang
mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dan pengetahuan lokal dalam studi resiliensi perubahan iklim.
Secara praktis, hasil penelitian ini akan menjadi masukan berharga bagi pengembangan kebijakan dan
program adaptasi perubahan iklim yang lebih responsif gender dan berbasis komunitas. Temuan
penelitian juga dapat digunakan untuk merancang intervensi yang lebih efektif dalam memperkuat
kapasitas adaptif perempuan pesisir dan mengatasi hambatan struktural yang mereka hadapi.Lebih
lanjut, penelitian ini memiliki signifikansi khusus dalam konteks pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan, terutama terkait kesetaraan gender, aksi iklim, dan pengentasan kemiskinan.
Sebagaimana ditunjukkan oleh (Perelli et al., 2024), pemberdayaan perempuan dalam konteks
adaptasi perubahan iklim memiliki potensi untuk berkontribusi pada berbagai tujuan pembangunan
berkelanjutan di negara-negara berkembang. Namun, keberhasilan upaya ini sangat tergantung pada
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pemahaman yang mendalam tentang dinamika gender dalam konteks lokal dan kemampuan untuk
mengintegrasikan perspektif gender ke dalam kebijakan dan program adaptasi. Aspek penting lainnya
yang akan dieksplorasi dalam penelitian ini adalah bagaimana pengetahuan lokal perempuan pesisir
dapat diintegrasikan dengan pengetahuan ilmiah untuk menghasilkan strategi adaptasi yang lebih
efektif.

(Chambon et al., 2024) telah menunjukkan bahwa perpaduan antara pengetahuan ilmiah dan
pengetahuan lokal dapat menghasilkan pemahaman yang lebih holistik dan kontekstual tentang
dampak perubahan iklim. Dalam konteks ini, penelitian akan mengeksplorasi bagaimana perempuan
pesisit mengembangkan dan mentransmisikan pengetahuan lokal mereka, serta bagaimana
pengetahuan ini dapat memperkaya pendekatan ilmiah dalam adaptasi perubahan iklim. Selain itu,
penelitian ini juga akan memberikan perhatian khusus pada peran jaringan sosial dan modal sosial
dalam membangun resiliensi perempuan pesisir. Sebagaimana ditunjukkan dalam studi (Haque et al.,
2024), keberadaan institusi lokal dan jaringan sosial yang kuat dapat menjadi faktor kunci dalam
mendukung adopsi inovasi dan teknologi adaptasi. Pemahaman tentang bagaimana perempuan
pesisir membangun dan memanfaatkan jaringan sosial ini akan memberikan wawasan berharga untuk
merancang intervensi yang dapat memperkuat kapasitas adaptif mereka secara berkelanjutan.Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya akan berkontribusi pada pengembangan pengetahuan tentang
resiliensi perempuan pesisir, tetapi juga akan memberikan landasan empiris yang kuat untuk
pengembangan kebijakan dan program yang dapat mendukung pemberdayaan perempuan dalam
konteks adaptasi perubahan iklim di wilayah pesisir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis dokumen dan data
sekunder untuk memahami fenomena resiliensi perempuan pesisir dalam menghadapi perubahan
iklim. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya dalam mengeksplorasi dan menginterpretasikan
makna dari berbagai sumber data kompleks yang berkaitan dengan pengalaman dan strategi adaptasi
perempuan pesisir. Melalui analisis mendalam terhadap berbagai dokumen dan data sekunder,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pola-pola, tema-tema, dan hubungan-hubungan yang
muncul dalam konteks resiliensi perempuan pesisir.Sumber data dalam penelitian ini meliputi
berbagai dokumen resmi dari institusi pemerintah seperti laporan kebijakan adaptasi perubahan
iklim, data statistik sosial ekonomi wilayah pesisir, dan dokumen perencanaan pembangunan wilayah
pesisir. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis laporan-laporan dari organisasi non-pemerintah
yang bekerja di wilayah pesisir, terutama yang berkaitan dengan program-program pemberdayaan
perempuan dan adaptasi perubahan iklim. Data sekunder juga diperoleh dari artikel media massa,
dokumentasi program pemberdayaan masyarakat pesisir, dan laporan evaluasi program adaptasi
perubahan iklim yang telah dilaksanakan di berbagai wilayah pesisir.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap database online,
repositori institusi pemerintah, arsip organisasi non-pemerintah, dan portal berita. Pencarian data
difokuskan pada dokumen-dokumen yang memuat informasi tentang pengalaman perempuan pesisir
dalam menghadapi perubahan iklim, strategi adaptasi yang dikembangkan, serta program-program
dan kebijakan yang berkaitan dengan pemberdayaan perempuan pesisir dalam konteks adaptasi
perubahan iklim. Periode waktu yang dicakup dalam pengumpulan data adalah lima tahun terakhir
(2019-2024) untuk memastikan relevansi dan aktualitas data. Analisis data dilakukan menggunakan
metode analisis tematik dengan pendekatan induktif. Proses analisis dimulai dengan pembacaan
mendalam terhadap seluruh dokumen yang terkumpul untuk membangun pemahaman yang
komprehensif tentang konteks dan isi data. Selanjutnya, dilakukan proses coding untuk
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mengidentifikasi unit-unit makna yang relevan dengan tujuan penelitian. Kode-kode ini kemudian
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang lebih luas berdasarkan kesamaan tema dan pola.
Dari kategori-kategori ini, tema-tema utama diidentifikasi dan dianalisis untuk mengungkap pola-
pola yang muncul dalam resiliensi perempuan pesisir.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan beberapa strategi. Pertama,
triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai jenis dokumen
dan sumber data yang berbeda. Kedua, peer debriefing dilakukan melalui diskusi dengan peneliti lain
yang memiliki keahlian dalam bidang gender dan perubahan iklim untuk mendapatkan perspektif
alternatif dalam interpretasi data. Ketiga, audit trail digunakan untuk mendokumentasikan seluruh
proses pengumpulan dan analisis data, termasuk keputusan-keputusan metodologis yang diambil
selama penelitian. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama,
ketergantungan pada data sekunder membatasi kemampuan untuk mendapatkan pemahaman
langsung tentang pengalaman subjektif perempuan pesisir. Kedua, ada kemungkinan bias dalam
representasi pengalaman perempuan pesisir dalam dokumen-dokumen yang dianalisis. Untuk
mengatasi keterbatasan ini, penelitian menggunakan berbagai sumber data dan memperhatikan
konteks produksi dokumen dalam proses analisis. Meskipun memiliki keterbatasan, metodologi yang
dipilih memungkinkan eksplorasi yang mendalam terhadap fenomena resiliensi perempuan pesisir
melalui analisis sistematis terhadap berbagai sumber data yang tersedia. Pendekatan ini juga
memungkinkan identifikasi pola-pola dan tema-tema yang muncul dalam skala yang lebih luas, yang
dapat memberikan wawasan berharga untuk pengembangan kebijakan dan program yang
mendukung resiliensi perempuan pesisir dalam menghadapi perubahan iklim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Dampak Perubahan Iklim terhadap Perempuan Pesisir

Perubahan iklim telah memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan perempuan di
wilayah pesisir, terutama dalam aspek mata pencaharian, akses sumber daya, serta kesehatan dan
kesejahteraan. Dalam konteks mata pencaharian, perempuan pesisir menghadapi tantangan serius
akibat penurunan produktivitas sektor perikanan dan pertanian. Sebagaimana diungkapkan oleh
(Abawiera Wongnaa et al., 2024), sektor perikanan mengalami kerugian signifikan berupa hilangnya
benih ikan, berkurangnya stok ikan, dan rusaknya infrastruktur budidaya laut yang secara langsung
mempengaruhi pendapatan rumah tangga nelayan. Situasi ini semakin diperparah oleh keterbatasan
akses perempuan terhadap sumber daya produktif dan teknologi adaptasi. (Murshed et al., 2023)
dalam penelitiannya di wilayah pesisir Bangladesh mengidentifikasi bahwa marginalisasi ekonomi dan
hambatan sosial-budaya menjadi faktor utama yang meningkatkan kerentanan perempuan pesisir
terthadap dampak perubahan iklim.Perempuan pesisir juga menghadapi dampak psikososial yang
signifikan akibat perubahan iklim. Ketidakpastian cuaca dan peningkatan frekuensi bencana telah
menciptakan tekanan mental yang berkelanjutan, terutama bagi perempuan yang menjadi penopang
utama keluarga. Mereka harus mengelola kecemasan terkait keselamatan keluarga sambil tetap
menjalankan peran ganda dalam rumah tangga dan mencari nafkah. Situasi ini diperburuk oleh
terbatasnya akses terhadap layanan kesehatan mental dan dukungan psikososial di wilayah pesisir.
Selain itu, perubahan iklim juga berdampak pada peran tradisional perempuan dalam menjaga
ketahanan pangan keluarga.

Pergeseran musim dan perubahan pola cuaca telah mengganggu aktivitas pengolahan hasil
laut dan pertanian yang biasa dilakukan perempuan pesisit, memaksa mereka untuk beradaptasi
dengan kondisi yang semakin tidak menentu. Dampak perubahan iklim juga mempengaruhi aspek
pendidikan anak-anak di wilayah pesisir, dimana perempuan sebagai pengasuh utama harus
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menghadapi tantangan tambahan. Banjir rob dan kerusakan infrastruktur akibat bencana seringkali
mengganggu akses anak-anak ke sekolah, menciptakan beban tambahan bagi perempuan untuk
memastikan keberlangsungan pendidikan anak-anak mereka. Di sisi lain, tekanan ekonomi akibat
penurunan pendapatan sektor perikanan dan pertanian seringkali memaksa keluarga untuk
mengurangi pengeluaran pendidikan, dengan anak perempuan yang seringkali menjadi yang pertama
dikorbankan. Hal ini menciptakan siklus kerentanan antargenerasi yang sulit diputus tanpa intervensi
sistemik. Perubahan iklim juga telah mengubah dinamika sosial dalam komunitas pesisir. Migrasi
musiman atau permanen yang dilakukan anggota keluarga laki-laki untuk mencari sumber
pendapatan alternatif telah meningkatkan beban tanggung jawab perempuan dalam mengelola rumah
tangga dan komunitas.

Meskipun situasi ini di satu sisi telah mendorong munculnya kepemimpinan perempuan di
tingkat komunitas, namun di sisi lain juga menciptakan tantangan baru dalam hal pembagian peran
dan tanggung jawab sosial.Dari sisi akses sumber daya, perempuan pesisir menghadapi tantangan
ganda berupa berkurangnya ketersediaan sumber daya alam dan hambatan struktural dalam
mengakses sumber daya adaptasi. (Effiong et al., 2024) menemukan bahwa lebih dari setengah
rumah tangga di komunitas pesisitr mengalami kesulitan dalam mengakses sumber daya produktif
untuk adaptasi, terutama karena keterbatasan finansial. Dampak terhadap kesehatan dan
kesejahteraan juga sangat signifikan, dimana perempuan pesisir menghadapi risiko kesehatan yang
meningkat akibat perubahan pola cuaca dan meningkatnya frekuensi bencana. (Sufri & Lassa, 2024)
mengungkapkan bahwa perubahan geomorfologis di wilayah pesisit pasca bencana telah
meningkatkan kerentanan masyarakat terhadap banjir dan genangan air, yang secara langsung
mempengaruhi kondisi kesehatan dan kesejahteraan perempuan pesisir.

B. Bentuk-Bentuk Strategi Resiliensi Perempuan Pesisir

Menghadapi berbagai dampak perubahan iklim, perempuan pesisir telah mengembangkan
beragam strategi resiliensi yang mencakup aspek ekonomi, sosial, lingkungan, serta pemanfaatan
pengetahuan lokal dan kearifan tradisional. Dalam aspek ekonomi, salah satu strategi adaptasi yang
dikembangkan adalah diversifikasi mata pencaharian melalui budidaya rumput laut. (Sultana et al,,
2023) menunjukkan bahwa budidaya rumput laut tidak hanya memberikan alternatif pendapatan bagi
perempuan pesisir, tetapi juga berkontribusi pada ketahanan pangan dan mitigasi perubahan iklim.
Program ini telah terbukti meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan pesisir sambil
memberikan manfaat ekologis berupa penyerapan karbon dan perlindungan garis pantai.Dalam
konteks adaptasi sosial, perempuan pesisit membangun jaringan sosial dan kelompok-kelompok
pendukung untuk meningkatkan kapasitas kolektif mereka dalam menghadapi dampak perubahan
iklim. (Tourlioti et al., 2024) menggarisbawahi pentingnya kesadaran dan kemauan masyarakat untuk
terlibat dalam upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Strategi adaptasi lingkungan yang
dikembangkan perempuan pesisit juga mencakup upaya rehabilitasi mangrove dan pengelolaan
sampah pesisir. Melalui kegiatan penanaman dan pemeliharaan mangrove, perempuan pesisir tidak
hanya berkontribusi pada perlindungan garis pantai, tetapi juga membantu menciptakan habitat baru
bagi berbagai spesies laut yang menjadi sumber mata pencaharian masyarakat.

Keterlibatan aktif perempuan dalam pengelolaan sampah pesisit juga menunjukkan
kesadaran mereka akan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan ekosistem laut. Mereka
mengorganisir kegiatan bersih pantai secara rutin dan mengembangkan bank sampah yang tidak
hanya bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga memberikan pemasukan tambahan bagi keluarga. Di
sisi lain, perempuan pesisir juga mengembangkan sistem peringatan dini berbasis komunitas untuk
mengantisipasi berbagai fenomena cuaca ckstrem. Melalui pengamatan terhadap tanda-tanda alam
dan berbagi informasi antar anggota komunitas, mereka mampu mempersiapkan diri menghadapi
potensi bencana yang mengancam wilayah pesisir. Sistem komunikasi informal yang dibangun
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memungkinkan penyebaran informasi yang cepat dan efektif, sehingga masyarakat dapat mengambil
tindakan preventif untuk melindungi aset dan keselamatan mereka. Dalam aspek pengembangan
kapasitas, perempuan pesisir secara aktif terlibat dalam berbagai pelatihan dan workshop terkait
adaptasi perubahan iklim. Mereka tidak hanya mempelajari teknik-teknik baru dalam pengolahan
hasil laut dan diversifikasi produk, tetapi juga berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan sesama
anggota komunitas. Proses berbagi pengetahuan ini menciptakan efek multiplikasi yang memperkuat
ketahanan kolektif masyarakat pesisir dalam menghadapi tantangan perubahan iklim.

Penelitian mereka menunjukkan bahwa mayoritas responden bersedia melakukan perubahan
gaya hidup dan berkontribusi pada upaya adaptasi, terutama untuk menjamin perlindungan
lingkungan dan keadilan antargenerasi. Strategi adaptasi lingkungan yang dikembangkan oleh
perempuan pesisir mencakup praktik-praktik pengelolaan sumber daya berkelanjutan dan upaya
konservasi ekosistem pesisir. Effiong, Ngang, dan Ekott (2024) mengidentifikasi bahwa masyarakat
pesisir telah mengembangkan praktik pengelolaan lahan yang proaktif, meskipun masih terkendala
oleh keterbatasan kesadaran tentang perubahan hidrologis. Pengetahuan lokal dan kearifan
tradisional juga memegang peran penting dalam strategi resiliensi perempuan pesisir. (Sufri & Lassa,
2024) menckankan pentingnya mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan upaya pengurangan
risiko bencana dan adaptasi perubahan iklim, meskipun masih terdapat tantangan dalam hal
koordinasi kebijakan dan partisipasi masyarakat.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi Perempuan Pesisir

Resiliensi perempuan pesisir dalam menghadapi perubahan iklim dipengaruhi oleh berbagai
faktor pendukung dan penghambat yang saling berinteraksi. Dari sisi faktor pendukung, modal sosial
dan jaringan komunitas memegang peran krusial dalam membangun ketahanan kolektif.
Sebagaimana diungkapkan oleh (Bubeck et al., 2024), organisasi berbasis komunitas seperti serikat
perempuan berperan penting dalam meningkatkan kesadaran publik dan membangun budaya
pencegahan terhadap risiko bencana. Penelitian mereka di Vietham menunjukkan bahwa keterlibatan
aktif dalam kegiatan komunitas dapat meningkatkan persepsi risiko, pengetahuan tentang banjir, dan
efikasi diri perempuan pesisirt. Akses terhadap informasi dan teknologi juga menjadi faktor
pendukung signifikan, dimana (Howkins et al., 2024) menekankan pentingnya peningkatan
intelejensi publik dalam pengambilan keputusan adaptasi perubahan iklim di tingkat lokal. Program-
program pemberdayaan yang ada telah terbukti berkontribusi positif pada peningkatan kapasitas
adaptif perempuan pesisir, meskipun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan.Faktor
kepemimpinan perempuan dalam komunitas pesisit juga memainkan peran penting dalam
membangun resiliensi.

Munculnya tokoh-tokoh perempuan yang menjadi penggerak di tingkat lokal telah terbukti
efektif dalam memobilisasi sumber daya komunitas dan memfasilitasi proses pembelajaran kolektif.
Para pemimpin perempuan ini tidak hanya berperan dalam mengorganisir kegiatan-kegiatan adaptasi,
tetapi juga menjadi jembatan antara komunitas dengan berbagai pemangku kepentingan seperti
pemerintah, LSM, dan sektor swasta. Kehadiran mereka membantu memperkuat posisi tawar
perempuan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya pesisir dan program-
program adaptasi perubahan iklim. Dukungan kebijakan dan kelembagaan juga menjadi faktor kunci
yang mempengaruhi resiliensi perempuan pesisit. Kebijakan yang responsif gender dan
mengakomodasi kebutuhan spesifik perempuan pesisir dapat mendorong partisipasi aktif mereka
dalam upaya adaptasi. Sebaliknya, kebijakan yang tidak sensitif gender seringkali mengabaikan peran
dan kontribusi perempuan dalam pengelolaan sumber daya pesisir, schingga menghambat
pengembangan kapasitas adaptif mereka. Aspek pengetahuan dan keterampilan teknis juga
berpengaruh signifikan terhadap resiliensi perempuan pesisir. Kemampuan dalam mengelola
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keuangan mikro, mengoperasikan teknologi tepat guna, dan mengembangkan produk bernilai
tambah dari hasil laut menjadi modal penting dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi.

Program-program pelatthan yang berkelanjutan dan disesuaikan dengan konteks lokal telah
membantu meningkatkan kapasitas teknis perempuan pesisir, meskipun masih terdapat kesenjangan
dalam hal akses dan pemerataan kesempatan pengembangan keterampilan.Di sisi lain, faktor
penghambat utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan akses terhadap sumber daya. (Chowdhury
et al., 2024) dalam penelitiannya di Bangladesh menemukan bahwa strategi mata pencaharian
menjadi kurang terdiversifikasi seiring dengan meningkatnya degradasi sumber daya alam seperti
perikanan, pertanian, dan sumber daya hutan. Hambatan struktural dan budaya juga mempengaruhi
resiliensi perempuan pesisir, dimana (Tang et al., 2023) mengungkapkan bahwa komunitas nelayan
menghadapi tantangan persistem termasuk kegagalan mata pencaharian, kemiskinan, dan kapasitas
adaptif yang rendah. Keterbatasan kapasitas adaptif ini semakin diperparah oleh akses terbatas
terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, terutama di wilayah-wilayah yang kurang berkembang.
D. Model Penguatan Resiliensi Perempuan Pesisir

Berdasarkan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi, model
penguatan resiliensi perempuan pesisir perlu dikembangkan secara komprehensif dan terintegrasi.
(Gill et al.,, 2023) menekankan bahwa implementor eksternal tidak dapat secara efektif dan adil
mencapai tujuan iklim, ekonomi, dan konservasi tanpa memprioritaskan keadilan sosial dan
membangun resiliensi umum. Mereka merekomendasikan tiga strategi utama: mengatasi akar
penyebab kerentanan, menggunakan pendekatan sistem partisipatif untuk meningkatkan pemahaman
konteks lokal, dan memanfaatkan kemitraan inklusif untuk memfasilitasi desain dan implementasi
kolaboratif.Strategi pemberdayaan yang efektif perlu mempertimbangkan kompleksitas kerentanan
dan potensi konsekuensi yang tidak diinginkan. (Assis et al., 2023) menunjukkan bahwa persepsi
terthadap perubahan iklim dibentuk oleh faktor-faktor sosial ekonomi dan demografis, sehingga
program pemberdayaan perlu dirancang dengan mempertimbangkan keragaman konteks lokal.
Penguatan kapasitas adaptif dapat dilakukan melalui berbagai intervensi, termasuk peningkatan akses
terthadap pendidikan, layanan keschatan, dan infrastruktur komunikasi. (Tang et al, 2023)
menggarisbawahi pentingnya pengembangan jaringan sosial dan fasilitas pendidikan dalam
meningkatkan resiliensi komunitas pesisir.

Integrasi pengetahuan lokal dengan pengetahuan ilmiah menjadi komponen penting dalam
model penguatan resiliensi. (Assis et al., 2023) menemukan bahwa pengetahuan lokal yang berasal
dari hubungan penduduk dengan lingkungan alam, bersama dengan upaya penyadaran dari badan
pengelola, dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena perubahan iklim.
Dalam konteks ini, rekomendasi kebijakan dan program perlu diarahkan pada pengembangan sistem
dukungan sosial yang lebih baik dan opsi mata pencaharian alternatif. (Chowdhury et al., 2024)
menekankan pentingnya pemerintah mengambil inisiatif yang tepat untuk memfasilitasi kapasitas
adaptif dan mengurangi kerentanan perubahan iklim komunitas lokal. Model penguatan resiliensi
juga perlu mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan keadilan antargenerasi. (Bubeck et al., 2024)
menunjukkan bahwa teater berbasis komunitas dapat menjadi alat komunikasi risiko yang efektif
untuk organisasi berbasis masyarakat, namun perlu diintegrasikan dalam kegiatan yang lebih luas
yang membahas resiliensi masyarakat terhadap banjir. Rekomendasi kebijakan dan program harus
mencakup pengembangan mekanisme koordinasi yang lebih baik antara berbagai pemangku
kepentingan, peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, dan pengembangan
sistem monitoring dan evaluasi yang efektif untuk mengukur dampak intervensi terhadap
peningkatan resiliensi perempuan pesisir.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan kompleksitas dan dinamika resiliensi perempuan pesisir dalam
menghadapi perubahan iklim. Melalui analisis komprehensif, ditemukan bahwa perempuan pesisir
telah menunjukkan kapasitas adaptif yang signifikan meskipun menghadapi berbagai kendala
struktural dan kultural. Strategi resiliensi yang dikembangkan mencerminkan pemahaman mendalam
terthadap ekosistem lokal dan kemampuan untuk mengintegrasikan pengetahuan tradisional dengan
pendekatan modern. Diversifikasi mata pencaharian melalui budidaya rumput laut, pengelolaan
sampah pesisir, dan rehabilitasi mangrove tidak hanya berkontribusi pada ketahanan ekonomi tetapi
juga perlindungan lingkungan. Jaringan sosial dan modal sosial yang kuat telah menjadi fondasi
penting dalam membangun resiliensi kolektif, sementara kepemimpinan perempuan di tingkat
komunitas berperan crucial dalam memobilisasi sumber daya dan memfasilitasi pembelajaran
bersama. Namun, keberhasilan upaya adaptasi masih dibatasi oleh ketimpangan gender sistemik,
keterbatasan akses terhadap sumber daya produktif, dan fragmentasi kelembagaan dalam
implementasi program adaptasi perubahan iklim. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan
holistik dalam penguatan resiliensi yang mengintegrasikan aspek pemberdayaan gender, pengetahuan
lokal, dan keadilan sosial.

Saran

1. Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan adaptasi perubahan iklim yang lebih responsif
gender dan mengakomodasi kebutuhan spesifik perempuan pesisir, termasuk penyediaan akses
yang lebih luas terhadap sumber daya produktif, teknologi adaptasi, dan layanan dasar.

2. Program pemberdayaan perempuan pesisitr harus dirancang dengan mempertimbangkan
kompleksitas kerentanan lokal dan potensi dampak tidak langsung, dengan fokus pada
pengembangan kapasitas teknis, penguatan jaringan sosial, dan fasilitasi akses pasar.

3. Perlu dikembangkan mekanisme koordinasi yang lebih efektif antara berbagai pemangku
kepentingan untuk mengatasi fragmentasi kelembagaan dalam implementasi program adaptasi
perubahan iklim.

4. Sistem monitoring dan evaluasi yang sensitif gender perlu dikembangkan untuk mengukur
efektivitas intervensi dalam meningkatkan resiliensi perempuan pesisir.

5. Upaya dokumentasi dan integrasi pengetahuan lokal dengan pengetahuan ilmiah perlu diperkuat
untuk menghasilkan strategi adaptasi yang lebih kontekstual dan berkelanjutan.

6. Investasi dalam pengembangan kepemimpinan perempuan di tingkat komunitas perlu
ditingkatkan untuk memperkuat representasi dan partisipasi perempuan dalam pengambilan
keputusan terkait adaptasi perubahan iklim.

7. Program peningkatan kesadaran dan kapasitas adaptif perlu dikembangkan dengan
mempertimbangkan keragaman konteks sosial-budaya dan ekonomi masyarakat pesisir.

8. Perlu dikembangkan skema pendanaan yang lebih inklusif dan aksesibel bagi perempuan pesisir
untuk mendukung inisiatif adaptasi berbasis komunitas.
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